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ABSTRACT 

Travel pattern and the use of private vehicles in a household are rarely being observed in 

transportation research in Indonesia. The travel pattern and the used of private vehicles 

have significant influence on the traffic generation and the traffic volume in urban road. 

This paper presents a research on travel pattern and the use of private cars in a household. 

The study took place in Korong Gadang District, Padang City. Travel time diary was used 

in the data collection. As much as 130 household were involved in the study. The study 

found that most of private cars and motorcycles were firstly leaving home around 06.30 to 

07.30 in the morning. It seems that most of Cars left first at around 06.30-07.00 followed 

by most of motorcycles at 07.00-07.30. Cars were recorded to travel longer than 

motorcycles. 

Keywords : travel pattern, travel time diary, household based, Padang City, car ownership 

ABSTRAK 

Pola perjalanan dan penggunaan kendaraan dalam rumah tangga masih jarang disentuh 

dalam penelitian transportasi di Indonesia. Padahal pola perjalanan dan penggunaan 

kendaraan ini sangat menentukan jumlah bangkitan perjalanan yang terjadi dan 

pembebanan lalu lintas pada ruas-ruas jalan perkotaan. Makalah ini menampilkan salah 

satu penelitian tentang pola penggunaan kendaraan dalam keluarga di Kota Padang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan travel time diary. Lokasi survey 

difokuskan di Kelurahan Korong Gadang yang merupakan wilayah pemukiman yang 

membangkitkan lalu lintas sangat besar di Kota Padang. Sebanyak 130 rumah tangga 

berhasil dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dengan jelas 

menggambarkan pola pemilikan dan penggunaan kendaraan dalam rumah tangga. Dari 

segi jam keberangkatan dari rumah, terlihat bahwa umumnya baik mobil maupun sepeda 

motor berangkat sekitar jam 06.30-07.30 pagi. Pengguna mobil lebih  banyak berangkat 

pada rentang waktu pukul 06.30-07.00 sedangkan pengguna sepeda motor lebih banyak 

berangkat pada rentang waktu 07.00-07.30. Dari sisi jarak dan waktu perjalanan rata-rata 

perhari, mobil cenderung melakukan perjalanan lebih jauh dibandingkan sepeda motor. 

Kata Kunci : pola perjalanan, travel time diary, berbasis rumah tangga, Kota Padang, 

pemilikan kendaraan pribadi 
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1. PENDAHULUAN 

Pola perjalanan rumah tangga harian sangat menentukan pembebanan arus lalu lintas 

perkotaan oleh karena itu sangat penting dipahami bagaimana pola perjalanan rumah 

tangga tersebut. Pola perjalanan tersebut dapat dengan mudah diketahui dengan 

memanfaatkan pencatatan sendiri oleh keluarga yang bersangkutan yakni melalui 

kuisioner Travel Time Diary. Metoda travel time diary umumnya digunakan di negara-

negara maju dan melingkupi area yang sangat luas bahkan mencapai pada satu negara. 

Namun metoda ini di Indonesia masih kurang populer. 

Pada penelitian ini, metoda travel time diary dicoba dikenalkan kepada masyarakat 

untuk melihat apakah metode ini dapat diterapkan dan menghasilkan data yang dapat 

diandalkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pola penggunaan kendaraan 

dalam rumah tangga. Berdasarkan pola penggunaan kendaraan tersebut, akan banyak 

pengetahuan turunan yang dapat diperoleh yang berujung kepada pengayaan informasi, 

sehingga pengambil keputusan dapat melakukan langkah-langkah antisipasi dan 

akomodasi terhadap kemungkinan yang terjadi dimasa yang akan datang. 

Studi kasus dilakukan di Kelurahan Korong Gadang. Kelurahan Korong Gadang 

terletak di Kecamatan Kuranji. BPS (2015) mencatat bahwa Kelurahan Korong Gadang 

memiliki tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,77% dari tahun sebelumnya yang 

memiliki jumlah penduduk sebesar 18.837 jiwa/km2. Sedangkan untuk luasnya adalah 

7.05 km2 dan berada pada ketinggian 12 km dari permukaan laut yang dihuni oleh 

3.418 kk. Kondisi ini membuat daerah di Kelurahan korong Gadang menjadi strategis 

sebagai pemukiman, terutama sejak adanya isu tsunami sehingga tanah yang 

sebelumnya berfungsi sebagai lahan pertanian dan perkebunan telah beralih menjadi 

pemukiman padat penduduk, hal ini ditandai dengan banyak perumahan yang dibangun. 

Sekitar 1.260 jiwa Masyarakat Kelurahan Korong Gadang memiliki jenis pekerjaan jasa 

kemasyarakatan dimana rata-rata tingkat pendidikan tertingginya adalah tamatan SLTP 

sebesar 1.258 jiwa, untuk tingkat D.IV/S1 716 jiwa, S2/S3 150 jiwa. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Transportasi 

Transportasi merupakan sebuah sistem yang kompleks yang terdiri dari berbagai sub-

sistem. Semua sub-sistem tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi. Secara 

umum, Warpani (1990) menjelaskan bahwa terdapat tiga sub-sistem utama transportasi 

yakni: 

1. Sub-sistem tata guna lahan, yaitu sistem penggunaan lahan untuk aktifitas 

manusia yang dapat dibedakan berdasarkan tipe, struktur dan ukuran intensitas 

aktifitas sosial dan ekonomi. 

2. Sub-sistem sediaan transportasi (supply) yaitu segala hal yang terkait dengan 

sediaan perhubungan secara fisik antar tata guna lahan seperti : jalan raya, rel 

kereta, rute bus dan lain-lain. Termasuk juga karateristik operasional moda 

tersebut seperti waktu tempuh, biaya, frekuensi pelayanan. 
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3. Sub-sistem lalu lintas yang merupakan akibat langsung dari interaksi antara tata 

guna lahan dan sediaan transportasi . Lalu lintas ini dapat terdiri dari lalu lintas 

barang, orang, kendaraan dan jasa. 

Ketiga sub-sistem tersebut digambarkan dalam hubungan sistem transportasi makro 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1.  Sistem Transportasi Makro (Warpani, 1990) 
 

Tamin (2000) menambahkan satu sub-sistem lagi sebagai pengontrol dari semua sub-

sistem yang lain yakni sub-sistem kelembagaan yang terdiri dari lembaga pemerintahan 

dan swadaya masyarakat yang bertanggung jawab dalam membuat dan menjalankan 

regulasi terkait pemanfaatan tata guna lahan, penyediaan jaringan transportasi serta 

manajemen lalu lintas. Selain itu, Tamin (2000) juga menyatakan bahwa antara tata 

guna lahan dengan sediaan transportasi juga terdapat kaitan yang erat yang saling 

mempengaruhi. Ketika sistem tata guna lahan berubah, maka sistem jaringan pun 

menuntut perubahan. Begitu juga halnya dengan ketika terbangunnya suatu sistem 

transportasi yang baru, maka kegiatan manusia pun bermunculan di sepanjang sistem 

jaringan yang baru tersebut. 

2.2 Pergerakan Penduduk 

Transportasi disebut juga sebagai derived demand atau kebutuhan turunan. Dalam 

pengertian ini, terjadinya pergerakan dianggap sebagai upaya atau proses pemenuhan 

kebutuhan. Oleh karena itu, pergerakan penduduk dari satu tempat ke tempat lainnya 

tidak terlepas dari pola kebiasaan sosial ekonomi penduduk tersebut. Itulah sebabnya, 

lalu lintas akan membentuk pola-pola berupa pola pergerakan harian, mingguan dan 

sebagainya. Jam operasional toko atau kantor juga sangat berpengaruh terhadap 

pergerakan penduduk. 

Bromley dan Thomas (1993) menduga bahwa peningkatan pergerakan penduduk di 

perkotaan disebabkan oleh tingginya aktifitas masyarakat, meningkatnya pemilikan 

kendaraan serta pesatnya pembangunan dan perbaikan sarana dan prasarana 

transportasi. Masyarakat yang aksesnya terhadap angkutan pribadi maupun angkutan 

umum sangat terbatas akan memiliki mobilitas rendah. Akibatnya masyarakat berlomba 

meningkatkan kepemilikan kendaraan agar mobilitasnya semakin tinggi. Pada akhirnya 

hal ini akan meningkatkan volume lalu lintas yang pada suatu saat akan menimbulkan 

kemacetan jika kapasitas sarana transportasi yang tersedia tidak dapat menampungnya. 

Warpani (1990) memberikan daftar faktor penentu pergerakan di Indonesia yaitu antara 

lain: penghasilan keluarga, jumlah kepemilikan kendaraan, jarak dari pusat kegiatan 
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kota, moda perjalanan, penggunaan kendaraan  dan waktu. Hal yang sama juga 

disinggung oleh Tamin (2000). Aktifitas keluarga sangat menentukan pergerakan yang 

dilakukan oleh keluarga tersebut. Sementara aktifitas keluarga sangat terkait erat dengan 

karakteristik keluarga seperti: pendapatan keluarga, pemilikan kendaraan serta struktur 

dan jumlah jiwa perkeluarga. Semua karakteristik ini mempengaruhi tingkat kebutuhan 

keluarga dan frekuensi pergerakan yang dilakukan keluarga tersebut. 

2.3 Metoda Travel Time Diary 

Menurut Abley dan Michael  (2008) metoda travel time diary ini menggunakan 

beberapa orang anggota rumah tangga yang melakukan perjalanan di suatu wilayah, 

dimana akan dilakukan pencatatan kegiatan hariannya yang dimulai saat mereka keluar 

dari rumah dan kembali lagi ke rumah. Sebelum anggota rumah tangga melakukan 

pencatatan kegiatannya, maka terlebih dahulu surveyor harus melakukan wawancara 

dan menjelaskannya. 

Metoda travel time diary bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk perjalanan 

orang dari rumah dan kembali lagi ke rumah setiap harinya dan apakah kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu rumah tangga setiap harinya sama atau tidak. Pencatatan ini 

nantinya akan menghasilkan jumlah pergerakan dan maksud perjalanan setiap rumah 

tangga, sehingga diperoleh pola perjalanan di suatu wilayah. 

Travel Time Diary di New South Wales (NSW), Australia pada bulan Juni 1997, 

mencakup pola perjalanan warga dari Greater Sydney Metropolitan Region. Rumah 

tangga dipilih secara acak untuk berpartisipasi dalam penelitian tersebut dan rumah 

tangga terpilih akan diberitahu melalui surat sebelum penelitian. Mereka yang 

menanggapi diberi buku harian perjalanan yang berfungsi untuk mengumpulkan semua 

informasi perjalanan yang dilakukan oleh seluruh anggota rumah tangga selama 24 jam. 

Selanjutnya, data perjalanan tersebut dikumpulkan. Penelitian perjalanan bersifat 

sukarela. Tingkat respon adalah 67% pada tahun 2006 (NSW Government Department 

of Planning, 2007). Survey Perjalanan (NSW Ministry of Transport 2007) bertujuan 

untuk mengetahui tujuan perjalanan: bagian ini menggambarkan tujuan perjalanan dan 

jarak yang ditempuh pada hari kerja ataupun akhir pekan; moda perjalanan: bagian ini 

berfokus pada pilihan individu dalam menentukan moda perjalanannya berdasarkan hari 

kerja dan akhir pecan; tujuan berdasarkan moda: bagian ini menggambarkan perjalanan 

dengan tujuan dan moda; durasi perjalanan: Bagian ini menggambarkan rata-rata durasi 

perjalanan dengan tujuan dan moda pada hari kerja per tahun; waktu hari perjalanan: 

Bagian ini menggambarkan jumlah orang yang bepergian, dikategorikan oleh waktu 

hari pada hari kerja dan akhir pecan; profil dari pelaku perjalanan: Bagian ini 

membandingkan pola perjalanan dari kategori individu berdasarkan jenis kelamin dan 

usia, dan mengelompokkannya berdasarkan cara, jenis kelamin dan kelompok umur. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Sebagaimana telah disampaikan pada bagian sebelumnya, data untuk penelitian ini 

dilakukan dnegan menggunakan data Travel Time Diary, dimana satu orang anggota 

rumah tangga diminta untuk mencatat seluruh aktifitas pemakaian kendaraan oleh 
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anggota keluarga tersebut. Karena metoda ini masih belum biasa dilakukan di Kota 

Padang, maka dilakukan penelitian pendahuluan dengan meminta 30 kepala rumah 

tangga yang sudah kenal dekat dangan anggota peneliti untuk mengisi formulir travel 

time diary tersebut. Hasil pilot survey ini menunjukkan bahwa metoda ini bisa dipakai 

sehingga diperluas pelaksanaannya. Isian formulir travel time diary tersebut berisi 

antara lain: data pribadi anggota rumah tangga, kepemilikan kendaraan, kemampuan 

dan legalitas mengemudi, dan catatan terkait penggunaan kendaraan seperti jam 

berangkat dan sampai di tujuan, kilometer awal dan kilometer akhir pada Odometer, 

maksud perjalanan, dan identitas pengemudi. Direncanakan, isian formulir travel time 

diary ini dilakukan dalam tiga hari pada hari kerja yakni Senin, Selasa dan Jumat. Data 

ini selanjutnya akan diolah dengan menggunakan teknik statistika baik deskriptif 

maupun inferensial untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari data yang 

diperoleh. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Karakteristik Responden 

Dari 350 rumah tangga yang didatangi oleh surveyor di Kelurahan Korong Gadang, 130 

rumah tangga bersedia terlibat dalam penelitian. Namun pada jumlah ini terus turun 

sehingga sampel pada berjumlah 66 rumah tangga saja dan pada hari ketiga 30 rumah 

tangga. Berkurangnya jumlah responden ini sebagian disebabkan oleh kesibukan dan 

konsentrasi terhadap hal lain yang menyebabkan terlupanya mengisi formulir. 

Terlewatkannya satu isian membuat mereka merasa sia-sia melanjutkan isiannya 

sehingga responden menyerah sebelum selesai. Oleh karena itu, dalam makalah ini 

hanya ditampilkan hasil survey pada hari pertama saja dengan jumlah rumah tangga 

yang terlibat sebanyak 130 rumah tangga. 

Tabel 1 memperlihatkan distribusi keluarga berdasarkan jumlah anggota keluarga yang 

terlibat dalam penelitian ini. Mayoritas keluarga yang terlibat adalah keluarga dengan 3-

4 anggota keluarga yang mencapai lebih dari setengah dari keseluruhan responden. 

Tabel 1 Persentase Perbandingan Jumlah Rumah Tangga Survei 

Jumlah Anggota 

Rumah Tangga (Org) 

Jumlah Rumah Tangga Survei Pada Hari Ke- 

1  2 3 

1 0 0% 0 0% 0 0% 

2 10 8% 9 14% 3 10% 

3 36 28% 22 33% 6 20% 

4 45 35% 18 27% 9 30% 

5 24 18% 8 12% 8 27% 

>5 15 12% 9 14% 4 13% 

Jumlah 130 100% 66 100% 30 100% 

4.2 Karakteristik Pengendara  

Dari 130 rumah tangga yang disurvei, diketahui bahwa total terdapat 252 orang yang 

menjadi pengendara setiap harinya. Data juga menunjukkan bahwa hampir dua pertiga 
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dari pengemudi tersebut berjenis kelamin laki-laki (63%). Sebanyak 58% dari 

pengemudi tersebut adalah pengguna sepeda motor sedangkan 42% lainnya pengguna 

mobil. Pada umumnya pekerjaan yang dimiliki oleh pengendara di Kelurahan Korong 

Gadang adalah PNS dan swasta. Sebanyak 47,22% PNS dan 23,02% swasta, 

selanjutnya adalah pelajar/mahasiswa dengan persentase 15,08%. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pengendara tersebut dimana tingkat pendidikan 

mayoritas pengendara pada Kelurahan Korong Gadang adalah Strata-1 sebanyak 141 

orang (55,95%) dan yang kedua adalah tingkat SMA sebesar 49 orang (19,44%). 

Selanjutnya adalah S2 dengan jumlah 27 orang (10,71%), D3 berjumlah 19 orang 

(7,54%), SMP berjumlah 5 orang (5,16%), S3 berjumlah 2 orang dan yang terakhir 

tingkat pendidikan pengendara adalah SD berjumlah 1 orang (0,40%).  

Pengendara sepeda motor lebih banyak direntang umur 17-25 tahun dengan jumlah 50 

orang perhari dan yang paling sedikit adalah ≤16 tahun 3 orang perhari. Untuk 

pengendara mobil yang paling banyak adalah rentang umur 26-34 tahun dengan jumlah 

28 orang perhari. Hal ini mungkin disebabkan karena rentang umur produktif untuk 

melakukan kegiatan sehingga terjadinya banyak perjalanan menggunakan kendaraan. 

Sedangkan semakin tinggi umur seseorang semakin sedikit melakukan perjalanan 

dengan mengendarai kendaraan sendiri. Pengendara laki-laki umumnya berada pada 

rentang umur 26-34 tahun (35%), sedangkan perempuan pada rentang umur 17-25 tahun 

(43%). Tidak ada ditemukan wanita di atas usia 62 tahun yang masih mengemudi, 

namun terdapat 3% pengemudi laki-laki yang sudah berusia lebih dari 62 tahun.  

4.3 Kepemilikan Kendaran 

Sampel dalam penelitian ini dibatasi pada rumah tangga yang memiliki minimal satu 

jenis kendaraan bermotor baik sepeda motor maupun mobil. Gambar 2. memperlihatkan 

distribusi sampel berdasarkan pemilikan kendaraan. Kelompok terbesar sampel adalah 

ruamh tangga yang memiliki satu mobil dan satu sepeda motor yakni mencapai 29% 

dari semua sampel.  

 

Gambar 2. Kepemilikan Kendaraan dalam Rumah Tangga 

Mobil   

   

Motor                                                
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4.4 Waktu Keberangkatan Hari Senin 

Tabel 2 memperlihatkan jam keberangkatan anggota rumah tangga dengan 

menggunakan kendaraan. Terlihat bahwa jam puncak keberangkatan terjadi antara 

pukul 06.30-07.30 pagi. Sepeda motor lebih banyak berangkat pada rentang waktu 

pukul 07:00-07:30 sedangkan mobil lebih banyak berangkat pada pukul 06.30-07.00. 

barangkali keberangkatan yang sedikit lebih awal ini bagi pengendara mobil adalah 

dalam rangka mengantisipasi kemacetan di jalan serta pertimbangan jauhnya lokasi 

kerja. Detail mengenai hal ini akan diteliti lebih lanjut.  

 

Tabel 4.2. Karakteristik Waktu Keberangkatan Kendaraan 

Waktu Motor  (orang/hari) Mobil (orang/hari) 

06:00-06:30 8 7 

06:30-07:00 46 45 

07:00-07:30 54 34 

07:30-08:00 10 5 

08:00-08:30 5 0 

08:30-09:00 8 6 

09:00-09:30 8 2 

09:30-10:00 3 5 

10:00-10:30 1 - 

10:30-11:00 4 - 

11:00-11:30 3 1 

11:30-12:00 1 - 

…* … … 

Jumlah 182 115 
 

*data kecil sehingga tidak ditampilkan 

4.5 Jarak dan Waktu Tempuh Rata-Rata Rumah Tangga Satu Hari  

Dari Tabel 3 memperlihatkan jarak dan waktu tempuh kendaraan rata-rata dalam satu 

hari.  Terlihat bahwa mobil cenderung bergerak lebih jauh dan lebih lama daripada 

mobil dalam satu hari.  

Tabel 3. Rata-Rata Jarak dan Waktu Tempuh Kendaraan 

Jenis Kendaraan 
Jarak Perjalanan 

(km/hari) 

Waktu Perjalanan 

(menit/hari) 

Motor 19,37 75,22 

Mobil 25,63 84,12 
 

4.6 Maksud Perjalanan 

Tabel 4 memperlihatkan distribusi perjalanan berdasarkan maksud perjalanannya. 

Terlihat bahwa mayoritas perjalanan adalah dengan maksud bekerja dan kembali lagi ke 
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rumah. Maksud perjalanan rumah-antar/jemput-anak/istri-bekerja-rumah dan ke tempat 

pendidikan tidak terlalu banyak dibandingkan dengan yang langsung bekerja di 

Kelurahan Korong Gadang. Hal ini disebabkan karena kepemilikan kendaraan di setiap 

rumah tangga yang membuat mereka bisa langsung pergi sendiri tanpa perlu diantar-

jemput. 

Tabel 4. Maksud  Perjalanan Anggota Rumah Tangga Hari Senin 

No. Maksud 
Motor 

(orang/hari) 

Mobil 

(orang/hari) 

1. Rumah-bekerja-rumah 77 73 

2. Rumah-antar/jemput, anak/istri-rumah 17 7 

3. Rumah-antar/jemput, anak/istri-bekerja-rumah 14 11 

4. Rumah-tempat pendidikan-rumah 35 4 

5. Rumah-tempat ibadah-rumah 6 9 

6. Rumah-balanja-rumah 20 3 

7. Jalan-jalan 2 4 

8. dll. 11 4 

Jumlah 182 115 
 

5. PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengalaman surveyor, responden dan data yang diperoleh, maka diperoleh 

catatan yang sangat berharga untuk survey sejenis di masa yang akan datang. Catatan 

pertama adalah bahwa ternyata Travel Time Diary bisa diaplikasikan di Kota Padang 

yang terbukti dari berhasilnya terkumpul data dari 130 keluarga pada suatu Kelurahan. 

Dibanding dengan survey serupa di Jerman seperti pada Axhausen et al. (2000), jumlah 

ini cukup baik. Studi di Jerman tersebut, tepatnya di Kota Karlsruhe dan Halle yang 

berpenduduk sekitar 300.000 jiwa tersebut, mereka hanya berhasil memperoleh sample 

sebanyak 139 keluarga. Dengan Kecamatan Korong Gadang yang berpenduduk sekitar 

18.000 jiwa, penelitian ini berhasil memperoleh data dari 130 keluarga. Selain itu, 

kualitas data yang diperoleh juga cukup baik, dimana hampir semua item yang 

ditanyakan dapat terisi oleh responden dan telah dilakukan pengecekan silang yang 

terbukti hasilnya sesuai. 

Namun demikian, keberhasilan mendapatkan data sebanyak 130 keluarga tersebut hanya 

terjadi pada hari pertama saja. Pada hari kedua dan ketiga, jumlah responden jauh 

menurun. Hal ini mungkin disebabkan oleh tidak adanya motifasi yang baik untuk 

menyelesaikan survey atau karena kesibukan pribadi sehingga formulir survey menjadi 

terabaikan. Faktor manusiawi lainnya adalah penyakit lupa yang sangat berperan 

penting dalam menurunkan motivasi untuk melanjutkan survey. Ketika satu atau dua 

data perjalanan lupa dicatat dan kemudian menjadi sulit diingat, maka data berikutnya 

pun enggan dicatat. Antisipasi terhadap hal ini perlu dilakukan antara lain dengan 

memberikan tambahan motivasi seperti berupa hadiah atau cenderamata menarik atau 

dengan pengontrolan oleh surveyor setiap hari. 
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Data travel time diary yang berhasil diperoleh memberikan gambaran yang sangat 

penting tentang pola pergerakan kendaraan tiap rumah tangga. Terlihat adanya 

kecenderungan pengemudi mobil untuk berangkat lebih awal dibandingkan dengan 

pengemudi sepeda motor. Namun demikian, rentang keberangkatan yang nyaris 

seragam yakni pada jam 06.30-07.30 memberikan sinyal bahwa jam puncak lalu lintas 

di jalanan juga akan terjadi sekitar jam tersebut. Jam keberangkatan yang nyaris 

seragam ini menunjukkan bahwa permulaan jam kantor atau jam aktifitas di Kota 

Padang juga hampir seragam. Dalam konsep manajemen kebutuhan transportasi, 

permulaan aktifitas kantor dapat dibuat berbeda sehingga jam keberangkatan kendaraan 

menjadi tidak seragam dan volume lalu lintas dapat diturunkan. 

Dari sisi pemilikan kendaraan, terlihat bahwa mayoritas sampel memiliki satu mobil dan 

satu sepeda motor atau satu mobil dan dua sepeda motor. Padahal jika dilihat dari 

distribusi anggota keluarga, umumnya satu keluarga beranggota 3-4 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa hampir semua anggota keluarga punya akses pada minimal satu 

kendaraan. Dalam konsep manajemen lalu lintas, hal ini juga kurang baik karena beban 

lalu lintas menjadi sangat besar, padahal setiap kendaraan hanya dinaiki oleh satu orang.  

6. KESIMPULAN DAN KERJA SELANJUTNYA 

6.1 Kesimpulan 

Makalah ini menguraikan pola pergerakan kendaran berbasis rumah tangga yang 

diperoleh melalui survey travel time diary. Meskipun jumlah responden yang terbatas, 

penelitian ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh sangat berguna. Dari uraian hasil 

penelitian pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pola pergerakan rumah 

tangga pada komplek perumahan/pemukiman sangat erat kaitannya dengan kondisi lalu 

lintas perkotaan. Pada lokasi yang disurvey diketahui bahwa hampir semua anggota 

keluarga memiliki akses terhadap kendaraan sehingga masing-masingnya dapat 

berangkat sendiri-sendiri. Hal ini sedikit berbeda dari anggapan sebelumnya bahwa 

seseorang akan melakukan perjalanan secara berantai dimana anggota keluarga memulai 

pergerakan dari rumah untuk kemudian menurunkan anggota keluarga ditujuannya 

masing-masing. Temuan yang dipresentasikan pada makalah ini masih perlu di dalami 

lagi karena masih banyak data yang belum disampaikan dalam makalah ini. 

6.2 Kerja Selanjutnya 

Dengan data sebanyak 130 keluarga yang berisi detail perjalanan dalam tiap rumah 

tangga, sangat memungkinkan untuk dilakukan analisis yang lebih luas dan lebih tajam. 

Oleh karena itu, pengolahan data ini akan dilanjutkan sehingga akan semakin jelas 

hubungan antara pola pergerakan dalam rumah tangga dengan pola lalu lintas perkotaan. 

Diantara pertanyaan yang hendak dijawab pada tahap berikutnya adalah: bagaimana 

hubungan antara sosio-ekonomi keluarga dan pemilikan kendaraan dengan jumlah, jarak 

dan waktu perjalanan yang dilakukan? Apakah terdapat pola yang dapat dijadikan bahan 

untuk memprediksi pola perjalanan pada lokasi perumahan lainnya?   
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